PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT
SURABAYA

SALINAN
Ke.4/B; 6-19~1531

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NOMOR & TAHUN 1931

TENTANG
PERUBAHAN KEDUA FERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA NOMOR 14 TAHUN 1378 TENTANG PEMAKAIAN
ALAT—-ALAT BESAR YANG DIKUASAI OLEH PEMERINTAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SURABAYA

¥enimbang : &. bahwa dalam ranghka lebih meningkatkan pelayan
an kepada masyarakat dan daya guna atas alat-
alat besar yang dikuasai oleh Femerintah Kota
madya Daerah Tingkat II Surabaya urntuk menun
Jang pembangunan sebagaimana telah diatur
dalam Feraturan Daerah Kotamadya Daerah Ting
kat II SBurabaya Nomor 14 tahun 1978, dipan
dang perlu untuk meninjau dan menetapkan
kembali tarip retribusi dan ketentuan—-ketentu
an  yang pernah ditetapkan sebelumnya karena
sudah tidak sesuail lagi dengan keadaan dewasa
ini ;

b. bahwa guna memenuhi maksud tersebut pada
huruf a konsideran ini dengan berpedoman pada
Surat Edaran Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Timur tamggal 22 Oktober 1990 Nomor
F74/25353/014/1990  tentang Feraturan Daerah
Tingkat II untuk penggumnaan Mesin Gilas Jalan,
perlu ditetapkan perubahan dimaksud dengan
menwangkannya ke dalam suatu Feraturan Daerah.

Mengingat : 1. Undang Undang Nomor S tahun 13974 tentang
Pokok Fokobk Femerintahan di Daerah

L« Undang Undang Nomor 16 tahun 1950 tentang
Fembentukan Daerah Kota Besar dalam lingkung
an Propinsi Jawa Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat
dan Daerah Istimewa Yogyakarta juncto Undang
Undang Nemor 2 tabhun 1965

3. Undang Undang Nomor 12 Drt. tahun 1957 ten
tang Feraturan Umum Fetribusi Daerah

4. Umdarng Undang Nomor 8 0 tahun 1281 tentang
Hukum Acara Ridana 3



FPeraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 tabhun
1973 tentang Manual Administrasi Barang Dae
rah

& ]

&. Peraturan Menteri Dalam Negeri Momor 8 tahun
1383 tentang Bentuk Feraturarn Dasrah FPerubah
an

7. FPeraturan Daerah Fotamadya Daerah Tingkat II
Surabaya Nomor 14 tahun 19728 tentang Femakai
an Alat—-alat Besar yang dikuasai cleh
Femerintah FKotamadya Daerah Tingkat 11 Sura
baya Jurncto Feraturan Daerah Nomor 4 tabun
198&

8. FPeraturan daerah Kotamadya Daerah Timgkat I
Surabaya nomor 17 tahun 1987 tentang FPemben
tukan Susurnan, Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Pekerjaan Umum Daesrah Hotamadya Daerah
Tingkat II Surabaya ;

9. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I1
Surabaya nomor 13 tahun 1987 tentang Penyidik
Pegawai Negeri Bipil dilingkungan Femerintah
Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya.

lengan  persetujuan Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah Kotamadya Dae
11 Surabaya,

rah Tingkat

Menat apkan

MEMUDTUSKAN

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 SuU
RABAYA TENTANG FPERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA NOMOR 14
TAHUN 13978 TENTANG PEMAKAIAN ALAT-ALAT BESAR
YANG DIKUASAI OLEH PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT 11 SURABAYA.

Pasal I

Feraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II  Su
rabaya Nomor 14 tahun 1978 tentang Femakaian
Alat—alat Besar yang dikuasai oleh PFemerintah
Kotamadya daerah Tingkat I1 Surabaya, yang disah
kan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Timur tanggal 22 Desember 1978
Nomor  HK/521/78 dan diundanghkan dalam Lembaran
Daerah totamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya
Nomor  1/B, tabhum 13979 Seri B pada tanaaal 15
FPebruari 197% yang telah diubah dengan Feraturan
Daerah Nomor 4 tahun 1386 tentang Ferubahan Fer
tama Feraturan Daerah Kotamadya Daerah  Tingkat



I Surabaya Nomor 14 tabum 1378 tentang FPemakail
an Alat-alat Besar yang Dikuasai oleh Femerintah
Hotamadya Dasvab Tingkat II1 Surabaya vann telah
disahkan dengarn Feputusan Gubsrnur Kepala Daerah
Tirngkat I Jawa Timur tangoal 20 Jumni 1986 Nomor
207/F Tahun 1936 dan diundangkan dalam  Lembaran
Daprah Fotamadysa Daerah Tingkat II  Surabaya
Momor 2 Tahun 1986 Seri B pada tanggel 18 Juli
1386, diubah lagil sebagai berilkut

A. Fasal 1 twrwf o diubah dan sesudah huruf f di
tambah  huwruf g dan harus dibaca sebagan
berikut

c. Mepala Dinas Pekerjaan Umum Daerah, ial ah
Fepala Dinas Fekerjaan Umum Daerah Fotama
dya Dasrah Tingkat Il Surabaya ;

a. Fejabat yarmg ditumgjuk, ialah kKepala Dinas
Peker jaan Umum Daerah Fotamadys Daerah
Tingkat II Surabaya.

BH. FPasal 2 ayat (3) diubah dan ditambah 1 (satu)
ayat baru yaitu ayat (&) dan harus dibaca 3

t2) Fermochonan izin pemakaian alat—alat besar
dimaksud pada ayet (2 pasal ini diajukan
secara tertulis kepada FHepala Daerah atau
Feiabat yang diturnjuk selambat-lambatnya
3 ttiga) hari sebelun pemakaian dan me-—-
mernuhi syarat-syarat dan ketentuan lain
vang telah ditetapkan

{(6) FPemohon menanda tangani persyaratan
pemakaian alat-alat besar yang dibuhi
meteral cukup sesual  dengan ketentuan
vang berlaku.

C. Pasal 7 diubabh dan harus dibaca sebagai  ber
ikut @

a1

1} Atas pemakaian alat-alat besar dimaksud,
pemakai dikenakan retribusi yang besarnya
ditetapkan sebagai berikut :

2. Bagi proyek-proyek Femerintah Daerah
dan partisipasi masyarakat :

1. untuk pemakaian sebuah mesin Pheuma
tic Tired Roller atau mesin gilas
ban karet berkapasitas 8-2Z0 (dela
pan sampai dengan dua puluh) ton di
tetapkan sebesar FEp., 95.000,00 (em
pat puluh lima ribu rupiah) seharis
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urntul pemaka ebuah mesin gilas
berbapasit - Lempat sampai  de
ngan  enam) ton ditetapkan sebesar
R S0.000,00 (tiga puluh ribu  ru

§
piah)y sshari g

urtul pemakaian ssbuah mesin gilas
== F] duas/tiga berkapasitas &—8
ternam sampai dengan delapan) ton di
tetapkan sebesar Fp. 22,300, 00

ttiga pulubh dua ribu lima ratus
rupiah) sehari ;

untuk pemakaian sebuaeh mesin gilas
roda dua/stiga berkapasitas 10-12
{sepuluh  sampai dengan dua hbelas)
ton ditetapkan sebesar RFp.35.000,00
(tiga puluh  lima  ribu rupiah?
seharil

untuk pemakaiam sebuabh megsin gilas
roda dua/tiga berkapasitas 12-14
tdua belas sampal dengan empat be
lag) ton ditetapkan sebesar o.v....
Fp. 27.900,00 (tiga puluh  tuwiuh
ribwt lima vatus vrupiah) sehari

untuk pemakaian sebuah mesin qilas
Vibro Foller) berkapasitas 2 (dua)d
ton ditetapkan sebesar Ep.17.500,00
ftujuh belas ribu lima ratus
rupiah) sehari

untuk pemakaian sebuah mesin gilas
iVibro Roller) berkapasitas 2,9
tdua setengah) ton ditetapkan sebe
sar Fp. 17.900,00 {tujuh belas vibu
lima ratus rupiah)d sehari ;

untuk pemekaian sehbuah mesin
pemadat tarnah/compactor berhkapasi
tas 0,25 (seperempat) ton ditetap
kan sebesar KEp. 13.000,00 (lima be
las ribu rupiah) sehari

wntuk pemakaian sebuah mesin asphal
finisher berkapasitas 8 <{(delapan)
ton ditetaphkan sebesar Rp. a5, 000, 00
tempat pulubh lima ribu rupiah?
sehari
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18.

wrntuk pemakaian sebuah mesin asphal
sprayer berkapssitas B00  {delapan
ratug) UZ gallon ditetapkan sebhesar
Fp. 20,000,000 (tiga pulubd ribu
runiah) eshari g

uwntuk pemabkaian gpbuah mesin asphal
sprayer berbapasit 200 fdua ra
tusd liter ditetdpﬁuﬂ SEDEEAY 4. 0o .
Fre 17,500,000 <(tujuh belas ribu
lima ratus Yupiah) sehari 3

untubk pemakaian ssbuah mesin stone
cruyeer berkapasitas 4-8 fempat sam
pai dengan delapan) meter kubik  di
tetapkan cebegsar Fp. 32.500,00
ttiga pulubh dua ribu lima ratus
rupiah) setiap Jjam 3

uwntuk pemakaian sebuah mesin  stone
cruyser berkapasitas 8-10 (delapan
sampal dengan sepuluh) meter kubik
ditetapkan sebesar FEp. 285.000,00
ttiga puluh lima ribu rupiah) s
tiap Jdam 3

untuk pemakaian sebuah water tank

ttamghi air} berkapasitas 000
Lemiat ikl 1iter ditetaphkan
sebesar  FEp. S0,000,00 {lima puluh
vibu rupiah) sehari g

untulk  pemakaian  sebuah  generator
light berkapasitas 10 (sepuluhd EVA
ditetapkan sebesar Fp. 15, 000,00
(lima belas ribu rupiah? sehari ;

untuk pemakaian sebuah mesin petrol
beaking hammer ditetapkan sebesar
Fp. 30.000,00 (tiga puluh ribu rupi
ahy sehari ;

uwntuk pemakaian sebuah mesin pendes
trian ditetapkan sebesar .....cew.n
Fp. 20.000,00 (dua puluh ribu rupi
ah?) sehari ;

untuk pemakaian sebuah mesin asphal
kettel ditetapkan sebesar .........
Rp. 20.000,00 (dua puluh ribu rupi
al) sehari
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ebuah mesin cone—
rete mixer (mol ditetapkan se
sar  Fp., 40,000,000 (empat  puluh
vitny rupiand sehari

. untuk pemakailan
¢

S ip i
O

bres

20, untuk pemakaian shuah compresor
with ditetapkan sSeEbhesar ceeeees«s
R 47. 500,00 (empat  pulubk tuduhb
ribuw lima ratus rupiah) sehari

21, untuk pemakaian sebuah mesin water
pomp (pompa aiv) ditetapkan sshesar
Fp. 20.000,00 {(dua puluh vibu rupi
ah» sehari

22, untuk pemakaian sebuah mesin  stem—
per  vrana for plate ditetapkan

sebesary FRp. 17.300,00 {(tuiuh belas
ribu lima ratus rupiahd sehari ;

23, untuk pemakaian sebuah mesin  pompa
lumpur <transh pomp) ditetapkan se
besar  Rp. 17.500,00 <(tujuh belas
ribu lima ratus rupiah? sehari ;

2. untuk peEmaralian sebuah mesin
circular SAW Dia ditetapkan sebesar
Fo. F2.O0C0,00 fdua puluh dua ribuw
Lima ratus rupiah) sehari ;

=

23, untuk pemakaian sebuah  mesin  sky
worrker (mabil tangoar) ditetaphan se
besar FRp. T5.000,00 <(lima puluh
Tima ribu rupizh) sshari ;

Z26. untuk pemakaian sebuah mesin
backhoe loadesr ditetapkan sebesar
Fp. E7.8006,00  (lima wulubh  tuiuh
ribu lima ratus rupiah) sehari j

27. untuk pemakaian sebuabh dump  truck
ditetapkan sebesar FEp. 20.000,00
cdua pulub ribu vrupiah) sehari

28. untuk pemakaian sebuah moun  sinnox
ditetapkan sebesar Ep. 25.000,00
ttiga puluh lima ribu rupiah?
sehari 3

b. Bagi proyek-proyvek diluar Pemerintah
Daerah dikenakan retribusi sebesar
tarip tersebut pada huruf a ayat 012
Pasal ini ditambah 30% (lima puluh per
seratus)



(2 Untuk pemakaian alat-alat bessar dimaksud
Fasal 7  ayat (1) Feraturan Daerah ini
vang melshihi  waktuw 8  (delapand Jam
maksimal sampai dengan pukul 20,00 (pukul
cel apan malam) gikemnakan pembayaran

tambaharn sebesar 30% (lima pulub persera
tus) dari keterntuan retribusi sebagaimana
dimakesuwd pada ayat 13 Pasal ini.

3 ditambah sebuah pasal baru

Setelah Fasal
al 2A dan harus dibhaca @

yaitu Fasa

Pasal 84

Fungutan retribusi Y &g diatur dalam
Feraturan Dasrah ini baik administrasi maupun
teknik pungutannya dilakukan dibawah koordi
nasi Dinas Fendapatamn Daerah Fotamadya Daerah
Tingkat II Surabaya.

fArntara RAR II1I dan BA&R IV (lama) ditambah 2
BAE baru yaitu BAE IIIA tentamo HETENATUAN
FIDANA terdiri dari 1 teatud) pasal  yaitu
Fazal 8b dan BRE IIIER yang mengatur tentang
FETENTUAN  PENYIDIEAN fterdirvi dari 1 (satu)d
Fasal yaitu pasal 80 dan harus dibaca :

BABR IIIA
KETENTUAN PIDANA
FPasal 8r

€1y Felanggaran terhadap ketentuan—ketentuan
dalam Feraturan DRaerah ini diancam dengan
kurungan selama-lamanya & (enam) bulan
atau denda setingoi-tingoinya ssbesar ...
Fp. Z0.000,00 (lima puluh ribu rupiah? 3

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pads
ayat (1) pasal ini adalah tindak pidana
pelanggaran.

EAB ITIR
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasa 8C

£1) Belain oleh Fejabat Fenyidik Umum, penyi-
dikan atas pelanggaraen dimaksud dalam
Fasal OB Feraturan Daerah ini dilakukan
cleh  Fenyidik Fegawail Negeri Sipil  di
limgkurngan Femerintah FHotamadya Daerah



Tingkat Il Surabava yang penganghkatannya
ditetapkan sesual dengan peraturan  perun
dang-—-undangan yang berlaku

(2) Wewsnang Fejabsat Fenyidik Fegawal Negeri
Sipil dimaksud pada avat (1) pasal irmi
sebagaimana  ditetapkan dalam Feraturan
Daerah FEotamadya Daesrah Tingkat II Sura
bava Momor 12 tahun 1987 tentang Fenyidik
FPegawal MNegeri Sipil dilingkungan Femerin
talh Kotamadya Daerah Tingkat I Surabaya.

Fasal II

Feraturan Daerah ini mulal bherlaku pada tanggal
ditetaphkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahui
nys, memnesrintahkan pengundangan Feraturan Daer ah
ini, dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Fotamadya Daerabh Tingkat I1 Surabaya.

Surabaya, I3 April 13931

DEWAN PERWKILAN RAKYAT DAERAH WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH
KITAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA TINGKAT II SURABAYA
Ket ua,
ttd ttd
SOENJIOT O, BA dr. H. POERNOMO KASIDI

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah  Tingkat I
Jawa Timur tanggal 14 Agustus 1991 Nomor 445/F 1931,

A.ne GUBERNUR EEFALA DAERAH TINGEAT 1
JAWA TIMUR
Azisten I Sekretaris Wilayah/Daerah
(Bidarng Femer intahan)

ttd

Drs. SOEDJITO
Nip. 010 016 467.




Divndanagkan dalam Lembaran Daerah KHotamadya Daerah Tingkat
I1 Surabaya Seri B tanggal & September 1331 Nomor 4/B.

'léﬁéﬁgg otamadya/Daerah
»-=TingHately

zguai dengean aslinya

WAL IKOTAMADYS KEFALA DARERAH
TINGEAT I1 SURABAYA
Sekretarisz Kotamadya/Daerah

ttd
Drs. WA RDJTI

Fembine Thk.1
Nip. S10 013 644




I1.

PENJITALASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURARAYA
NOMGE & TAHUN 1991

TENTANG
PERUBAHAN KEDUA FERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II SURABRAYA NOMOR 14 TAHUN 1978 TENTANG PEMAKAIAN
ALAT ALAT BESAR YANG DIFUASAT OLEH PEMERINTAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURARAYA

PENJEL ASAN UMUM =

Feraturan Dasrah otamadya Daerah Tingkat II Surabaya
Nomeoyr 14 Tahun 1378 rentang Femakaian Alat-alat Besar vang di
kuasai aoleh FPemerintab FKotamadya Daevah Tingkat ITI Surabaya
dan telah diubah pertama kalinya dengan Peraturan Daerah
Ketamadya Dasrah Tingkat II Surabaya Nomor 4 Tahun o 1386,
dalam vrangka untuk meningkatkan Pendapatan 6sli Daerah dan
penyesuaian tarip vyang sudabh tidak sesusl dengan  keadaan
dewasa ini, dengan berpedoman pada Surat Edaran  Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 2 Oktober 1930
Nomor 974/353353/014/71230 tentang Fenggunaan Mesin Silas Jalan
perlu diadakan perubahan dengan suatu FPeraturan Daervah.

Bahwa berdasarkan petunjuk Menteri Dalam Negeri dengan
Surat tanggal 14 April 13987 Nomor 182/4217/57 tentang Fembuat
an Feraturan Daerah dalam hubungannya dengan usul  Fenganghkat
an  Calaon PRNS dan disahkan oleh Gubernur Fepala Daerah  Ting
kat 1 Jawa Timur, Feraturan Daerah Kotamadya Dasral  Tingkat
IT SBurabaya Momor 12 Tahun 1%87 tentang PFNS sebagaimana di
atur dalam Peraturan Daerab tersebut distas mempunyal kepasti
an dan kekustan hukuwe pada Feraturan Daerah KEotamadya Daerah
Tingkat II ini, perlu mencantumkan dam atau merumuskan dengan
Jelas dalam Fasalnya ketentuan-keterntuan kewenangan PPNS
untuk melakukan Fenyidikan atas pelanggaran—pelangoaran  pada
ketentuan—ketentuannya.

PENJEL ASAN PASAL. DEMI FASAL :

Pasal I huruf A sampai dengan huruf B @ cukun jelas
Fasal I1I r cukup Jelas.



